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Abstract 

Local elite, as the case of handling ofsadle-wood business shows, are 
more prone to rent seeking practice. The failure to draw a clear 
boundary between public and private interest has on the one hand 
allow them to optimize their personal gain through rule ofthe game 
they have set tip and implemented. 
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Pendahuluan 

Tulisan ini mencoba untuk menganalisa secara kritis aspek 
ekonomi politik dari masalah ketimpangan ekonomi di daerah. Untuk 
kepentingan pembatasan ruang lingkup analisis, maka substansi 
pembahasan akan lebih difokuskan pada mengkaji dan menjelaskan 
seberapa jauh praktek rent seeking, atau dalam istilah populer saat ini 
disebut KKN, di tingkat lokal (daerah) telah ikut mempengaruhi 
terciptanya ketimpangan ekonomi. Dengan fokus perhatian seperti ini, 
kiranya tidak dapat dihindari bila kemudian elemen utama dari diskusi 
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